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INTISARI 

 

CAHYANI, L.J.D., 2019, UJI AKTIVITAS TONIKUM EKSTRAK DAN 

FRAKSI BUAH PARE (Momordica charantia L.) TERHADAP MENCIT 

PUTIH JANTAN, SKRIPSI FAKULTAS FARMASI UNIVERSITAS SETIA 

BUDI, SURAKARTA 

 

Buah pare (Momordica charantia Linn.) merupakan tanaman yang 

memiliki khasiat sebagai tonikum. Buah pare mengandung senyawa flavonoid, 

saponin, tanin, dan steroid/triterpenoid. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

aktivitas tonikum ekstrak dan fraksi buah pare terhadap mencit putih jantan dan 

mengetahui perbedaaan efek tonikum pada setiap fraksi serta mengetahui 

manakah fraksi yang paling setara dengan kontrol positif kafein. 

Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 

70%, kemudian difraksinasi menggunakan pelarut n-heksana, etil asetat, dan air. 

Hasil ekstraksi dan fraksinasi dilakukan uji aktivitas tonikum dengan metode 

Natatory Exhaustion. Penelitian ini hewan uji dibagi menjadi 6 kelompok, tiap 

kelompok menggunakan 5 ekor mencit putih jantan. Kelompok I kontrol negatif 

aquadest, II kontrol positif (kafein) 100 mg/Kg BB mencit, III ekstrak etanol 4 

mg/20 gBB mencit, IV fraksi air 3,12 mg/20g BB mencit, V fraksi etil asetat 0,76 

mg/20g BB mencit, VI fraksi n-heksan 0,24 mg/20g BB mencit. 

Hasil penelitian menunjukkan ekstrak etanol dan fraksi buah pare 

mempunyai aktivitas tonikum, fraksi etil asetat merupakan fraksi yang paling 

tinggi selisih waktu lelahnya dibandingkan fraksi lainya tetapi belum setara 

dengan kontrol positif kafein. Hasil uji fraksi etil asetat menunjukan aktivitas 

tonikum dengan persen waktu lelah yaitu sebesar 111,62%.  

 

Kata kunci : Ekstrak buah pare (Momordica charantia Linn.), fraksi, mencit putih 

jantan, Tonikum. 
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ABSTRACT 

CAHYANI, L.J.D., 2019, TONIKUM ACTIVITIES TEST OF BITTER 

MELON (Momordica charantia L.) EXTRACTS ON WHITE MALE MICE, 

A THESIS, FACULTY PHARMACY OF SETIA BUDI UNIVERSITY, 

SURAKARTA 

Bitter melon fruit (Momordica charantia Linn.) Is a plant that has 

properties as a tonic. Bitter melon contains flavonoids, saponins, tannins, and 

steroids / triterpenoids. The purposes of this study was to determine the extract 

tonicum activity and fraction of bitter melon fruit on male white mice and 

determine the difference in tonic effect on each fraction and to know which 

fraction was the most equivalent to positive control of caffeine. 

Extraction was done by maceration method using 70% ethanol, then 

fractionated using n-hexane, ethyl acetate, and water solvents. The results of 

extraction and fractionation were carried out by tonic activity test using Natatory 

Exhaustion method. This research was divided into 6 groups, each group using 5 

male white mice. Group I negative control aquadest, II positive control (caffeine) 

100 mg / Kg BB mice, III ethanol extract 4 mg / 20 gBB mice, IV water fraction 

3.12 mg / 20 g BB mice, V ethyl acetate fraction 0.76 mg / 20 g BB mice, VI n-

hexane fraction 0.24 mg / 20 g BB mice. 

The results showed that ethanol extract and fraction of bitter melon fruit 

had tonic activity, ethyl acetate fraction was the highest fraction of the fatigue 

time difference compared to other fractions but was not equivalent to the positive 

control of caffeine. The test results of ethyl acetate fraction showed tonic activity 

with percent fatigue time which was 111.62%. 

 

Keywords : Bitter melon extract (Momordica charantia Linn.), fraction, Male 

white mice, Tonicum. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Kemajuan ilmu pengetahuan modern yang semakin pesat dan canggih saat 

ini, tidak dapat mengesampingkan peranan obat alami. Hal ini dapat terbukti dari 

banyaknya peminat obat alami saat ini. Kurangnya pengetahuan dan informasi 

mengenai berbagai jenis tumbuhan yang dapat di pakai sebagai obat alami untuk 

pengobatan tertentu merupakan salah satu masalah yang ada dikalangan 

masyarakat saat ini (Delimartha 2000). Tanaman obat tradisional telah menjadi 

andalan sejak zaman dahulu jauh sebelum adanya pengobatan modern. 

Pengobatan tradisional dengan tumbuhan obat merupakan pengobatan yang 

dimanfaatkan dan diakui masyarakat dunia yang menandai kesadaran untuk 

kembali ke alam (back to nature) adalah untuk mencapai kesehatan yang optimal 

dan untuk mengatasi berbagai penyakit secara alami (Wijayakusuma 2000). 

Makhluk hidup membutuhkan energi untuk melaksanakan aktivitas fisik 

didalam kehidupan sehari-harinya, semakin berat aktivitas fisik yang dilakukan, 

maka kebutuhan energi yang dibutuhkan juga akan semakin meningkat. Lelah 

ataupun kelelahan merupakan salah satu masalah di dalam kehidupan seseorang, 

kelelahan merupakan suatu kondisi dimana menurunya kapasitas kerja dan 

ketahanan tubuh. Rasa lelah dapat terjadi karena aktifitas fisik atau mental yang 

terlalu berlebih dan merupakan suatu gejala penyakit (Nuramilah 2010). 

Pemanfaatan herbal pada umumnya digunakan masyarakat sebagai penambah 

stamina (tonik) atau penyegar tubuh dan penghilang rasa lelah berdasarkan 

pengalaman empiris atau berdasarkan bau dan rasa dari bagian tanaman tersebut. 

Obat tradisional diramu dan diracik atas dasar pengalaman yang diwariskan secara 

turun menurun oleh generasi sebelumnya, bentuk racikan ini yang wujudnya jamu 

dengan sediaan sederhana. Obat tradisional dari alam khasiatnya belum terbukti 

secara ilmiah, selama penggunaanya hanya didasarkan pada data empiris semata 

yaitu dari pengalaman dari seseorang (Gunawan 1999). 

Tonikum merupakan suatu bahan atau campuran bahan yang dapat 

memperkuat tubuh atau tambahan tenaga atau energi pada tubuh (Hermayanti 
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2013). Tonikum digunakan untuk memacu dan memperkuat semua sistem dan 

organ serta menstimulkan perbaikan sel-sel tonus otot. Efek tonik ini terjadi 

karena efek stimulan yang dilakukan terhadap sistem syaraf pusat. Efek tonik ini 

dapat digolongkan ke dalam golongan psikostimulansia. Senyawa 

psikostimulansia dapat meningkatkan aktivitas psikis, sehingga menghilangkan 

rasa kelelahan dan penat, serta meningkatkan kemampuan berkonsentrasi 

(Wahyuni & Kusumawati 2008). 

Tanaman obat yang sejak zaman nenek moyang kita telah dimanfaatkan 

untuk menyembuhkan berbagai macam penyakit salah satunya adalah buah pare 

(Momordica charantia L.). Tanaman Pare tergolong dalam famili Cucurbitaceae, 

jenis Momordica charantia L. Pare merupakan tumbuhan merambat yang berasal 

dari wilayah Asia tropis. Tanaman pare tergolong dalam famili cucurbitacee, jenis 

Momordica charantia L. Pare biasa dibudidayakan untuk dimanfaatkan sebagai 

sayuran maupun bahan pengobatan. Secara tradisional selain digunakan sebagai 

obat batuk, obat antimalaria, penambah nafsu makan dan penyembuh luka, buah 

pare juga memiliki khasiat sebagai tonikum (Ekasari 2011). Penelitian terdahulu 

menyatakan bahwa senyawa flavonoid yang dapat memberikan efek tonikum 

(Ningsih 2012). Sedangkan menurut (Putri et al.2013) Etil asetat bersifat semi 

polar sehingga mampu menarik senyawa aglikon maupun glikon dari buah pare, 

misalnya senyawa golongan alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, polifenol, dan 

triterpenoid.  

Penelitian Permadi dan Ubaidillah (2016), untuk uji efek tonikum ekstrak 

etanol buah pare (Momordica charantia L.) dilakukan dengan variasi dosis yaitu 

50 mg/kgBB; 100 mg/kgBB; 200 mg/kgBB. Hasil penelitian tersebut  pada dosis 

200 mg/kgBB menunjukkan efek tonikum yang lebih tinggi dari kontrol positif 

kafein dosis 200 mg/kgBB. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut yaitu sampai ke tahapan fraksinasi. Fraksinasi dilakukan untuk memisahkan 

golongan senyawa dan menarik senyawa kimia yang mampu menghasilkan efek 

tonikum sesuai dengan sifat kepolaran dari masing masing pelarut. Metode yang 

digunakan untuk menguji efek tonikum ini adalah metode Natatory Exhaustion.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

Pertama, apakah ekstrak etanol dan fraksi buah pare dapat memberikan 

efek tonikum terhadap mencit putih jantan ? 

Kedua, manakah dari fraksi air, etil asetat, dan n-heksan buah pare yang 

dapat memberikan efek tonikum yang setara dengan kontrol positif kafein pada 

mencit putih jantan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Pertama, untuk menguji ekstrak dan  fraksi buah pare sebagai tonikum 

pada mencit putih jantan dengan metode Natatory Exhaustion. 

Kedua, untuk mengetahui manakah dari fraksi air, etil asetat, dan n-heksan 

buah pare yang dapat memberikan efek tonikum yang setara dengan kontrol 

positif kafein pada mencit putih jantan dengan metode Natatory Exhaustion. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Bagi ilmu pengetahuan, Penelitian ini dapat menambah informasi, manfaat 

dan pengetahuan dibidang farmasi dalam efek ekstrak buah pare ( yang dapat 

memberikan efek tonikum kepada masyarakat, sehingga dapat digunakan sebagai 

landasan bagi penelitian selanjutnya dan pengembangan ilmu pengetahuan 

berikutnya 

Bagi masyarakat, Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah 

informasi tentang ekstrak buah pare (Momordica charantia L.) yang dapat 

memberikan efek tonikum dan diharapkan menjadi pengobatan alternatif sehingga 

dapat meningkatkan kesehatan dan kualitas hidup masyarakat luas, serta 

memelihara dan mengembangkan warisan budaya bangsa. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang buah pare 

yang dapat memberikan efek tonikum dan menambah informasi tentang sumber 

obat alami dari tumbuhan yang terdapat di Indonesia.  

 


